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ABSTRAK

Coronavirus Disease 19 atau COVID-19 disebut sebagai wabah oleh World Health
Organization (WHO) berupa infeksi penyakit yang menular dan perlu mendapat perhatian
khusus dalam mengambil langkah-langkah strategis dalam penanggulangannya secara
nasional yang melibatkan komponen masyarakat. Dari beberapa kelompok rentan atau
beresiko tinggi penularan COVID-19 yaitu kelompok umur 18-44 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam
mengkonsumsi makanan tinggi vitamin C. Penelitian ini menggunakan analitik deskriptif
dengan pendekatan studi potong lintang. Sampel penelitian berjumlah 112 orang dengan
kriteria usia produktif 18-44 tahun yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner pengetahuan vitamin C,
kuesioner pengetahuan COVID-19, kuesioner sikap, kuesioner perilaku dan konsumsi
makanan tinggi vitamin C dengan menggunakan form Semi ffg. Hasil analisis didapatkan
bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan yang kurang (58.0%). Analisis
univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang
kurang mengenai konsumsi makanan tinggi vitamin C, pengetahuan COVID-19 serta
dalam menjalankan protokol kesehatan. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square
dan didapatkan hasil bahwa faktor yang hubungan signifikan antara konsumsi makanan
tinggi vitamin C yaitu, pengetahuan vitamin C(p=0,000); sikap(p=0,001); dan pendapatan
keluarga (p=0,000), namun perilaku (p=0,498); pengetahuan vitamin ¢ (p=0,007) tidak
mempunyai hubungan dengan konsumsi makanan tinggi vitamin C,Analisis multivariat
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik ganda model prediksi dan
didapatkan hasil bahwa variabel pengetahuan vitamin C(p=0,040) dan sikap (p=0,110)
Confounding. Sedangkan pendapatan keluarga (p=0,001) dengan PR (95% Cl)= 4,037
(1.513-10,773) berhubungan secara bermakna dengan konsumsi makanan tinggi vitamin
C Dapat disimpulkan bahwa pendapatan keluarga dapat mempengaruhi konsumsi
makanan tinggi vitamin C, maka dari itu perlu dilakukan edukasi atau penyuluhan
mengenai vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-19 di wilayah kerja puskesmas
gandus kota Palembang.

Kata Kunci : COVID-19, konsumsi makanan tinggi vitamin C
Kepustakaan: 66 (2013-2020)
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ABSTRACT

Coronavirus Disease 19 or COVID-19 is referred to as an outbreak by the World
Health Organization (WHO) in the form of an infectious disease that is contagious
and needs special attention in taking strategic steps to overcome it nationally,
involving community components. From several vulnerable groups or at high risk
of COVID-19 transmission, namely the 18-44 year age group. This study aims to
analyze the knowledge, attitudes and behavior of people in consuming foods high
in vitamin C. This study uses descriptive analytic with a cross-sectional study
approach. The research sample amounted to 112 people with the criteria of
productive age 18-44 years obtained by using purposive sampling technique.
Collecting data using a vitamin C knowledge questionnaire, COVID-19
knowledge questionnaire, attitude questionnaire, behavior questionnaire and
consumption of foods high in vitamin C using the Semi ffq form. The results of
the analysis showed that some respondents had less knowledge (58.0%).
Univariate analysis showed that most of the respondents had less knowledge about
the consumption of foods high in vitamin C, knowledge of COVID-19 and in
carrying out health protocols. Bivariate analysis used the Chi Square test and the
results showed that the factors that had a significant relationship between the
consumption of foods high in vitamin C were knowledge of vitamin C (p =
0.000); attitude(p=0.001); and family income (p=0.000), but behavior (p=0.498);
knowledge of vitamin ¢ (p = 0.007) did not have a relationship with the
consumption of foods high in vitamin C. Multivariate analysis was carried out
using multiple logistic regression analysis predictive models and the results
showed that the variables of vitamin C knowledge (p = 0.040) and attitudes (p =
0.110) Confounding . Meanwhile, family income (p=0.001) with PR (95% CI)=
4.037 (1.513-10.773) was significantly related to the consumption of foods high in
vitamin C. It can be concluded that family income can affect the consumption of
foods high in vitamin C, Therefore, it is necessary to provide education or
counseling regarding vitamin C as an effort to prevent COVID-19 in the work
area of the Gandus Public Health Center in Palembang.

Keywords: COVID-19, consumption of foods high in vitamin C
Bibliography: 66 (2013-2020)
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1.1 Latar Belakang

Secara epidemiologi, Coronavirus Disease 2019 atau yang lebih dikenal
COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona.
COVID-19 ditemukan pertama kali pada bulan Desember 2019 di Kota
Wuhan, Cina. Kasus ini awalnya dilaporkan oleh WHO China Country Office
dengan adanya kasus pneumonia yang tidak diketahui secara jelas. Masa
inkubasi virus corona terjadi antara 1-14 hari dengan rata-rata masa inkubasi
dalam 5-6 hari. Gejala umum yang ditimbulkan berupa gangguan pernapasan
akut seperti, demam tinggi, batuk, dan sesak napas. Pada 7 Januari 2020,
penyebab kasus tersebut digolongkan sebagai jenis virus baru yang diberi
nama SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2).
Virus ini termasuk ke dalam famili yang sama dengan virus SARS (Severe
Acute Respiratory Syndrome) dan MERS (Middle East Respiratory
Syndrome) (WHO,2020).

Penyebaran kasus ini begitu cepat ke berbagai negara dengan
peningkatan kasus yang semakin meningkat. Negara yang melaporkan
kejadian COVID-19 setelah Cina adalah Thailand, kemudian disusul Jepang
dan Korea Selatan. Hingga kemudian, kasus ini berkembang ke negara-negara
lain. Pada tanggal 30 Januari 2020, (WHO,2020). WHO (World Health
Organization) menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency of
International Concern, yakni Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia. Sebulan setelah virus menyebar di Cina, beberapa negara
di belahan dunia lain turut merasakan COVID-19, seperti Italia, Amerika
Serikat, dan Jerman. Untuk itu, pada 11 Maret 2020, COVID-19 ditetapkan
sebagai virus yang perlu ditangani oleh WHO (World Health Organization)
(WHO,2020).

Di Indonesia, kasus COVID-19 pertama kali ditemukan pada tanggal 2
Maret 2020. Kasus ini bermula dengan adanya warga negara Jepang yang

berkunjung ke Indonesia, positif COVID-19 pada pemeriksaan di Malaysia.



Semenjak saat itu, penelusuran kontak dilakukan untuk mengetahui
penyebaran virus. Sampai saat inipun, perkembangan kasus COVID-19 terus
meningkat. Terhitung sampai tanggal 30 Mei 2021, jumlah Kkasus
terkonfirmasi di Indonesia sudah mencapai 1,91 juta orang, sembuh 1,75 juta
orang dan kasus meninggal 52.879 orang. Indonesia pun menempati posisi di
urutan ke 20 dengan kasus aktif COVID-19 tertinggi di dunia. Untuk kasus
COVID-19 di Kota Palembang, Sumatera Selatan, kasus pertama kali
dilaporkan pada 24 Maret 2020 dengan adanya 2 orang terkonfirmasi positif
COVID-19. Sampai saat ini pada tanggal 1 Juni 2021 angka COVID-19 di
Sumatera selatan jumlah kasus terkonfirmasi sudah mencapai 1.826.527
orang, sembuh 50.723 orang. Kasus terkonfirmasi dalam sehari sebanyak 151
kasus dengan jumlah sembuh 40 kasus.

Menurut setiawan selaku pengendalian dan pencegahan penyakit
menular, (P2M) Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, mengungkapkan
bahwa kota Palembang saat ini masih berada pada zona merah berdasarkan
rilis satgas pusat. la menjelaskan dari 18 kecamatan terdapat 13 kecamatan
yang merupakan zona merah (COVID-19) Kota Palembang salah satunya
adalah Kecamatan Gandus. Dinas Kesehatan Kota Palembang juga
mengungkapkan berdasarkan investigasi dan penyesuaian alamat pasien,
terkonfirmasi COVID-19 dari kecamatan Gandus (kel. Gandus, karang jaya,
36 llir, karang Anyar) kota Palembang pada tanggal 8 Agustus 2020 kasus
terkonfirmasi 696 orang, sembuh 42 orang, dan meninggal 3 orang.

Banyaknya kasus COVID-19 yang menjangkit masyarakat dari
berbagai usia dan bidang pekerjaan memperlihatkan bagaimana penyebaran
penyakit ini perlu ditangani dengan baik. Karena COVID-19 dapat
memberikan dampak yang luas dalam berbagai bidang medis maupun sosial.
Berbagai isu yang muncul di masyarakat menimbulkan masalah akibat
Kurangnya pengetahuan mengenai gejala dan cara penularannya. Semakin
meningkatnya kasus COVID-19 yang terkonfirmasi membuat pemerintah
Indonesia menetapkan kebijakan dan aturan-aturan untuk melakukan
pengendalian dan pencegahan COVID-19 di Indonesia. (Kemenkes,R1.2020)

Untuk menjamin keberhasilan dalam pengendalian dan pencegahan COVID-
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19, kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan dan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dalam rangka pengendalian dan pencegahan
COVID-19 sangatlah penting, yang sebagian besar dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap COVID-19 (Zhong et al, 2020).

Menurut Kementerian Dalam Negeri (2020) Ada beberapa hal yang harus
dilakukan dalam pencegahan virus COVID-19 selain 3M (memakai masker,
menjaga jarak, mencuci tangan) yaitu meningkatkan kekebalan tubuh dengan
cara menjaga pola hidup sehat seperti rajin berolahraga, mengkonsumsi
makanan yang bergizi, dan istirahat yang cukup. Konsumsi makanan
merupakan salah satu faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap
kesehatan seseorang, keluarga dan masyarakat. Rendahnya konsumsi pangan
atau kurangnya masukan zat-zat gizi dari makanan yang dikonsumsi
mengakibatkan penghambatan pertumbuhan organ dan jaringan tubuh.

Terjadinya penyakit atau lemahnya daya tahan tubuh terhadap serangan
penyakit. sebagai reaksi terhadap tekanan ekonomi dan sosial budaya yang
dialaminya (Almatsier, 2004: 283). Makanan yang bergizi merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan imunitas tubuh, Sistem
kekebalan tubuh membutuhkan asupan nutrisi yang teratur, beragam dan
seimbang (Sudargo,2021). Hal ini dikarenakan, makanan yang bergizi
mengandung banyak zat yang diperlukan oleh tubuh. Makanan bergizi adalah
makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, vitamin, dan protein yang
seimbang bagi tubuh (Sunita Almatsier,2009: 8). Adapun contoh makanan
bergizi mengandung vitamin C sayuran hijau dan buah-buahan. (Asmira
Sutarto,1980: 10).

Sehingga buah dan sayur hijau umumnya memiliki kandungan yang
rendah energi dan kaya akan serat, vitamin, dan mineral. Selain itu, buah-
buahan dan sayur merupakan sumber karbohidrat kompleks dapat
mengenyangkan. meskipun memiliki kandungan kalori tipe rendah, konsumsi
makanan kaya vitamin C seperti buah dan sayur memberi kepuasan bagi
tubuh karena kekayaan nutrisi yang dimilikinya (Soenardi,2005).

Vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam air, memiliki peranan

penting dalam perbaikan jaringan tubuh dan proses metabolisme tubuh
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melalui reaksi oksidasi dan reduksi (Godam, 2006). Sumber vitamin C
terutama berasal dari sayuran segar dan buah jeruk, serta buah-buahan seperti
jambu biji, pepaya, dan nanas. Vitamin C banyak terdapat pada makanan
nabati yaitu sayuran dan buah-buahan, terutama yang bersifat asam. Vitamin
C juga ditemukan di banyak sayuran berdaun dan kubis (Oktariya,2007).
Vitamin C juga berperan dalam meningkatkan imunitas tubuh karena dapat
meningkatkan kerja sel darah putih, mengurangi kerusakan jaringan dan sel,
serta mengurangi perkembangbiakan virus.

Vitamin C berfungsi sebagai antioksidan yang membantu melindungi sel
tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Sehingga menghambat resiko
penuaan dini, perjalanan penyakit kanker, dan penyakit lainnya, serta
berperan penting dalam membentuk kolagen, serat, dan struktur protein.
Kekurangan vitamin C dapat mengakibatkan menurunnya daya tahan tubuh
dan kontraksi otot melemah dan terjadi kelelahan (Almatsier,2002).
Keperluan vitamin C untuk orang dewasa adalah 60 mg, lebih tinggi selama
kehamilan dan menyusui, tetapi 35-45 mg untuk bayi dan anak-anak. Ada
beberapa faktor yang dapat meningkatkan kebutuhan vitamin C di atas 60
mg/hari, seperti merokok, penggunaan kontrasepsi, dan penyembuhan luka.
(Linder, 1992).

WHO merekomendasikan untuk mengkonsumsi 400-600 gram buah dan
sayur per hari untuk mencegah penyakit kronis. Selain itu, berdasarkan
Pedoman Gizi Seimbang (2014), anjuran konsumsi buah dan sayur di
Indonesia setara dengan 2-3 porsi buah atau 150 gram buah per hari, 3 ~ 5
porsi sayur atau setara. 250 gram sayuran per hari. Karena pentingnya
makanan bagi tubuh, manusia perlu benar-benar memperhatikan pola makan
sehari-hari agar tetap sehat dan terhindar dari berbagai jenis penyakit. (Sekar
Indah,2008).

Menurut penelitian Azizah (2019) asupan vitamin C remaja putri usia 10-
12 tahun memenuhi 83,3% yaitu sebesar 41,69 mg/hari, usia 13-15 tahun
memenuhi 65,5% vyaitu sebesar 42,56 mg/hari, dan usia 16-19 tahun
memenuhi 50,% yaitu reratanya sebesar 37,58 mg/hari dari AKG asupan

vitamin C yang direkomendasikan oleh Permenkes. Rerata asupan tersebut

4 Universitas Sriwijaya



dibawah standar AKG yaitu 50 mg/hari bagi perempuan usia 10-12 tahun, 65
mg/hari bagi usia 13-15 tahun, dan 75 mg/hari bagi usia 16-19 tahun
disebabkan kurang suka makan sayuran.

Faktor risiko kekurangan vitamin C dapat meningkat karena beberapa
faktor diantaranya adalah, kurangnya konsumsi makanan tinggi vitamin C ini
dapat dipicu karena kondisi ekonomi sebuah keluarga atau individu.
Tingginya tingkat pendapatan keluarga (ekonomi) lebih dominan diikuti
tingginya kualitas dan kuantitas pangan yang dapat dikonsumsi. Pendapatan
keluarga juga menggambarkan seberapa besar kesanggupan keluarga
membeli bahan makanan. Sehingga dapat memilih makanan yang akan
dikonsumsi (Bahrina,2009). Pengetahuan mengenai sikap dan perilaku juga
sangat penting dalam hal ini, karena pengetahuan tentang gizi membantu
menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah gizi keluarga dengan
mengetahui  manfaat mengkonsumsi vitamin C  (Sukirman,1994:75)
Pengetahuan umum tentang kesehatan dan gizi mengarah pada sikap dan
tindakan positif terhadap kemajuan teknologi dan ekonomi.

Pengetahuan masyarakat diharapkan dapat mencegah terjadinya perubahan
budaya pangan dan gaya hidup yang berdampak buruk bagi kesehatan dan
berkembangnya masalah gizi yang tidak diinginkan. kemajuan ekonomi pada
lapisan masyarakat tertentu disertai dengan kurangnya pengetahuan tentang
gizi (Azrul,2004; Subandi, 2005; Subandi, 2011). Perilaku berbasis
pengetahuan lebih baik daripada tidak memiliki pengetahuan karena sangat
penting untuk membentuk perilaku. Pengetahuan sering dikaitkan secara aktif
dengan perkembangan pola konsumsi. Jika memiliki pengetahuan yang luas
tentang nutrisi, akan memilih makanan yang bergizi daripada makanan yang
kurang bergizi (Triwibowo, 2015). terutama dalam mengkonsumsi makanan
yang sehat serta mengandung vitamin C. Ketika pengetahuan baik maka
secara langsung berinisiatif untuk mengonsumsi makanan tinggi vitamin C,
(Triwibowo (2015) sebaliknya ketika pengetahuan kurang akan menyebabkan
rendahnya konsumsi makanan tinggi vitamin C. Sebab jika mengkonsumsi
makanan tinggi vitamin C bisa memberikan tambahan zat gizi lain yang

bermanfaat bagi tubuh.
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Menurut Komala (2014) Kecamatan Gandus merupakan salah satu
kecamatan yang berada di Kota Palembang. sebagian besar masyarakat
bermata pencaharian sebagai petani, jarang bertanam sayuran dan buah-
buahan, yang menggarap sawah pasang surut, sawah ini hanya bisa ditanami
saat kondisi surut atau sekali masa tanam dalam setahun, selebihnya wilayah
persawahan tersebut lebih tepat dikatakan sebagai rawa. Sebagian warga
mencari nafkah dengan menangkap ikan di sungai dengan penghasilan yang
rendah yaitu Rp.600.000,00 per bulan, (BPS,2018).

Sehingga masyarakat sulit dalam mengkonsumsi pangan, salah satunya
konsumsi makanan tinggi vitamin C, walaupun makanan tinggi vitamin C
bisa didapatkan dari buah atau sayuran. Karena saat ini kecamatan gandus
kota Palembang merupakan salah satu zona merah yang beresiko besar
terpapar COVID-19, Maka diharuskan untuk mematuhi protokol kesehatan
serta anjuran yang diberikan salah satunya mengkonsumsi makan tinggi
vitamin C yang bisa didapatkan dari buah buahan atau sayuran, sehingga
dapat mencegah virus masuk dan tidak mudah untuk terkena penyakit, sebab
Vitamin C dapat meningkatkan daya tahan terhadap infeksi, kemungkinan
karena pemeliharaan terhadap membran mukosa atau pengaruh terhadap
fungsi kekebalan (Almatsier,2002).

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Pengetahuan, sikap dan perilaku Masyarakat dalam
mengkonsumsi Makanan tinggi vitamin C sebagai upaya pencegahan
COVID-19 di wilayah kerja gandus kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Dinas Kesehatan Kota Palembang juga mengungkapkan bahwa
Penyebaran COVID-19 tertinggi menurut umur berada di kelompok umur 20-
44 tahun, dengan persentase sebesar 39,5%. Rentang usia 20-44 tahun
merupakan kelompok umur produktif bagi seseorang untuk melakukan
aktivitas. Di kelompok umur 20-44 tahun, seseorang lebih sering melakukan
aktivitas di luar rumah, sehingga lebih berpotensi mengalami kontak dengan

konfirmasi COVID-19, ataupun melakukan perjalanan ke luar kota/luar

6 Universitas Sriwijaya



negeri. Oleh sebab itu, upaya yang dilakukan dalam pencegahan COVID-19
adalah mematuhi protokol kesehatan, bagi usia remaja, dewasa dan usia
lanjut.

Menurut Jhingan (2000) Kecamatan gandus merupakan salah satu
kecamatan kota Palembang yang saat ini merupakan Zona merah COVID-19,
dengan tingkat kemiskinan yang masih cukup tinggi. Sebagian besar
masyarakat bermatapencarian sebagai petani, yang menggarap sawah pasang
surut. Menurut BPS salah satu kriteria pengukuran kemiskinan yakni sumber
penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani buruh tani, nelayan, buruh
bangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan tidak
lebih dari Rp 600.000 per bulan, dan memiliki rata-rata pengeluaran yakni
Rp. 425.250,- /kapita/bulan (BPS, 2018). Rendahnya produktivitas
menyebabkan para petani belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi
pangan, dan sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur sebagai
lauk pauk. Namun konsumsi pangan yang bergizi, terutama mengandung
vitamin C sangat diperlukan, karena Mengingat tingginya risiko dan kejadian
infeksi COVID-19, tindakan pencegahan infeksi COVID-19 menjadi sangat
penting dan perlu dilakukan edukasi tentang tindakan pencegahan. Sehingga
masyarakat akan paham mengenai hal tersebut, terutama dalam hal menjaga
kesehatan, salah satunya yaitu mengkonsumsi makanan tinggi vitamin C.

Sebagaimana saat ini COVID-19 melonjak tajam sehingga angka
terkonfirmasi semakin meningkat. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai “Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Masyarakat dalam Mengkonsumsi Makanan Tinggi Vitamin C sebagai Upaya
Pencegahan COVID-19 di wilayah kerja puskesmas gandus Kota

Palembang”?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui gambaran tingkat
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masyarakat dalam mengkonsumsi
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Makanan tinggi Vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-19 di
wilayah kerja puskesmas gandus Kota Palembang tahun 2021.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui gambaran karakteristik (umur, jenis kelamin, status
pekerjaan, penghasilan keluarga, pendidikan) masyarakat yang
berada di wilayah kerja puskesmas Gandus Kota Palembang

2. Menganalisis hubungan antara pengetahuan masyarakat
mengenai Vitamin C dengan konsumsi makanan tinggi Vitamin
C di wilayah kerja puskesmas Gandus kota Palembang

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan masyarakat
mengenai COVID-19 dengan konsumsi makanan tinggi Vitamin
C di wilayah kerja Puskesmas Gandus Kota Palembang

4. Menganalisis hubungan antara Sikap Masyarakat dalam
pencegahan COVID-19 dengan konsumsi Makanan tinggi
vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-19 di wilayah
kerja puskesmas Gandus Kota Palembang

5. Menganalisis hubungan antara Perilaku Masyarakat dalam
pencegahan COVID-19 dengan konsumsi Makanan tinggi
Vitamin C di wilayah kerja puskesmas gandus Kota Palembang

6. Menganalisis hubungan pendapatan keluarga dengan konsumsi
makanan tinggi vitamin C di wilayah kerja puskesmas gandus
Kota Palembang.

7. Menganalisis faktor yang paling dominan yang berhubungan
dengan konsumsi makanan tinggi vitamin C pada Masyarakat
gandus kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

mengenai Konsumsi makanan tinggi vitamin C sebagai upaya
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pencegahan COVID-19 di wilayah kerja puskesmas gandus Kota
Palembang serta memberikan manfaat bagi peneliti lain yang tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai topik ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
A. Bagi Peneliti

1. Mengetahui faktor yang berhubungan dengan konsumsi
makanan tinggi vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-
19

2. Menambah wawasan yang berkaitan dengan konsumsi makanan
tinggi vitamin C serta sebagai salah satu media pengembangan
kompetensi diri sesuai bidang keilmuan yang diperoleh selama
pendidikan.

3. Menambah pembelajaran hingga mendapatkan pengalaman
dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait masalah yang
berkaitan dengan gizi.

4. Menjadi bahan referensi dan tolak ukur untuk peneliti lainnya
yang akan melakukan penelitian mengenai pengetahuan, sikap
dan perilaku masyarakat dalam mengkonsumsi makanan tinggi

vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-19.

B. Bagi Masyarakat
1. Sebagai pedoman bagi masyarakat terbiasa mengkonsumsi
makanan tinggi vitamin C selama COVID-19 ataupun tidak.
2. Sebagai upaya dalam penentuan kebutuhan konsumsi konsumsi

makanan tinggi vitamin C setiap harinya.

C. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan
atau referensi keilmuan gizi khususnya perihal pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam mengonsumsi makanan

tinggi vitamin C sebagai upaya pencegahan COVID-19.
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2. Sebagai informasi penelitian dan referensi tambahan untuk
para civitas akademik fakultas kesehatan masyarakat terkait
pencegahan COVID-19.

D. Bagi Instalasi Kesehatan
1. dapat dijadikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi
instansi terkait untuk dijadikan dasar dalam menjaga derajat
kesehatan sejak dini.
2. Dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian tentang COVID-19 selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas kecamatan

gandus kota Palembang.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2021 s/d 28
September 2021.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku Masyarakat dalam Mengonsumsi Makanan
Tinggi Vitamin C sebagai Upaya Pencegahan COVID-19 di wilayah
kerja puskesmas gandus Kota Palembang. Ditinjau dari jenis datanya,
pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah konsumsi makanan tinggi vitamin C dengan menggunakan SQ
FFQ, sedangkan variabel independen terdiri dari pengetahuan vitamin
C, pengetahuan COVID-19, sikap perilaku dan pendapatan keluarga.
Waktu penelitian dilaksanakan pada 12 Agustus 2021 s/d 28
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September 2021. Pengambilan data dilakukan di wilayah kerja
puskesmas gandus kota Palembang.
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